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	Asfiksia adalah keadaan dimana bayi tidak dapat segera bernafas secara spontan dan teratur setelah lahir. Faktor penyebab dari asfiksia yaitu faktor ibu seperti preeklamsia dan eklamsi, perdarahan abnormal, partus lama atau macet dan lain-lain. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kala II lama dan perdarahan antepartum dengan kejadian asfiksia di Rumah Sakit Umum Daerah Prabumulih Tahun 2016. Penelitian ini menggunakan Survey Analitik dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi penelitian ini adalah semua bayi yang lahir di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Prabumulih pada tahun 2016 yang berjumlah 1.442 orang. Jumlah sampel pada penelitian ini diambil dengan metode Random Sampling yaitu sebanyak 313 responden. Analisa penelitian dengan menggunakan uji Statistic Chi-Square (x2) dengan tingkat kemaknaan (α) = 0,05 dan tingkat kepercayaan (ci) 95%. Dari hasil analisa bivariat menunjukkan  bahwa hubungan antara kala II lama dengan kejadian asfiksia mempunyai hubungan yang bermakna dengan nilai p value 0,009 dan hubungan antara perdarahan Antepartum dengan kejadian asfiksia mempunyai hubungan yang bermakna mempunyai hubungan yang bermakna dengan nilai p value 0,006.

Kata Kunci   : Kala II Lama, Perdarahan Antepartum dan Kejadian Asfiksia

ABSTRACK

Asphyxia is a condition where the baby can not breathe spontaneously soon after birth and regular. The causal factors of asphyxia are maternal factors such as preeclampsia and eclampsia, 

abnormal haemoprhage or stuck partus and others. The purpose of this study was to determine the relationship between the long second stage and antepartum haemorrhage with the incidence of asphyxia at the Regional General Hospital in  Prabumulih 2016. This research uses analytical Survey with Cross Sectional approach. The population of this study were all babies born at General Hospital in Prabumulih 2016, as much 1442 people. The number of samples in this study was taken by Random Sampling method as many as 313 respondents. Analyze the research by using statistical test Chi-Square (x2) with significance level (α) = 0,05

and level of trust (ci) 95%.

The result of bivariate analysis shows that the relationship between the long second stage with the asphyxia incidence has a significant relationship with the p value 0.009 and the relationship between Antepartum haemorrhage with asphyxia occurrence has a significant relationship has a significant relationship with p value 0,006.
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PENDAHULUAN(
Asfiksia neonatorum adalah suatu keadaan bayi baru lahir bila dalam satu menit sejak kelahirannya bayi tidak menangis (Manuaba, 2008).

Pada asfiksia berat, bayi tidak bereaksi terhadap rangsangan dan tidak menunjukkan upaya bernafas secara spontan. Pada tingkat pertama gangguan pertukaran gas / transport oksigen (menurunnya tekanan oksigen darah) mungkin hanya menimbulkan asidosis respiratorik, tetapi bila gangguan berlanjut maka akan terjadi metabolisme anaerob dalam tubuh bayi sehingga terjadi asidosis metabolik, selanjutnya akan terjadi perubahan kardiovaskuler. Asidosis dan gangguan kardiovaskuler dalam tubuh berakibat buruk terhadap sel-sel otak, dimana kerusakkan sel-sel otak ini dapat menimbulkan kematian atau gejala sisa (squele) (Munira, 2013).

Di Indonesia angka kematian bayi (AKB) mencapai 22 per 1000 kelahiran hidup dan angka kematian balita (AKBA) mencapai 26 per 1000 kelahiran hidup (Amrin,2016), sekitar 60% kematian bayi disebabkan oleh gangguan perinatal yang salah satunya adalah asfiksia, faktor penyebab dari asfiksia yaitu faktor ibu seperti preeklamsia dan eklamsi, perdarahan abnormal, partus lama atau macet, demam selama persalinan, infeksi berat, kehamilan lewat waktu, anemia, faktor tali pusat yaitu lilitan tali pusat, tali pusat pendek, simpul tali pusat, prolapsus tali pusat dan faktor bayi yaitu bayi premature, persalinan dengan tindakan, kelainan bawaan, air ketuban bercampur mekonium dan berat badan bayi (Rukiyah, 2012).

untuk dapat mendeteksi dini kemungkinan terjadinya gawat janin maka sebaiknya pemeriksaan rutin kehamilan (Antenatal Care)  sangat dianjurkan guna dapat mengetahui lebih awal kemungkinan kegawatdaruratan yang dapat terjadi pada masa kehamilan.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini menggunakan metode survey analitik dengan pendekatan Cross Sectional dimana variabel independent dan variabel dependent dikumpulkan dalam waktu yang bersamaan (Notoatmodjo, 2009).

Populasi penelitian ini adalah semua bayi yang lahir di rumah sakit umum daerah kota prabumulih mulai dari tanggal yang berjumlah 1442 orang.

Pengambilan sampel dengan metode random sampling, besar sampel menurut rumus Notoatmodjo (2010) : 

Berdasarkan rumus diatas, maka didapat jumlah sampel sebesar 313 responden. cara pengambilan sampel dilakukan dengan mengambil data sekunder, data sekunder yaitu data yang didapat dari suatu lembaga instansi. Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari data rekam medik rumah sakit umum daerah kota prabumulih. waktu penelitian ini atau pengumpulan data dilakukan selama bulan Januari- Desember 2016  di RSUD Kota Prabumulih. analisis data yang digunakan adalah analisis univariat dan analisis bivariat.
HASIL PENELITIAN 
Tabel 1 Hubungan antara Kala II lama dengan kejadian Asfiksia di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Prabumulih Tahun 2016
	Kala II Lama
	Kejadian Asfiksia
	Jumlah
	Tingkat Kemakna

an

	
	
	
	

	
	Ya
	Tidak
	N
	%
	

	
	n
	%
	n
	%
	
	
	

	Ya
	51
	57,3
	38
	42,7
	89
	100
	0,009



	Tidak
	90
	40,2
	134
	59,8
	224
	100
	

	Jumlah
	141
	45,0
	172
	55,0
	313
	100
	


Berdasarkan hasil analisa bivariat dengan uji statistik  Chi-Square didapatkan hasil p value = 0,009 (p < 0,05) ada hubungan yang bermakna antara Kala II lama dengan kejadian Asfiksia.

Tabel2 Hubungan antara Perdarahan   Antepartum terhadap Kejadian Asfiksia di RSUD Kota Prabumulih Tahun 2016

	Perdarahan Antepartum
	Kejadian Asfiksia
	Jumlah
	Tingkat 

Kemakna

an

	
	
	
	

	
	Ya
	Tidak
	N
	%
	

	
	n
	%
	n
	%
	
	
	

	Ya
	52
	57,8
	38
	42,2
	90
	100
	0,006



	Tidak
	89
	39,9
	134
	60,1
	223
	100
	

	Jumlah
	141
	45,0
	172
	55,0
	313
	100
	


Berdasarkan hasil analisa bivariat dengan uji statistik menggunakan Chi-Square didapatkan hasil p value = 0,006 (p < 0,05) berarti ada hubungan yang bermakna antara Perdarahan Antepartum dengan kejadian Asfiksia.
PEMBAHASAN

1. Hubungan antara Kala II Lama terhadap Kejadian Asfiksia di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Prabumulih tahun 2016.

Hasil analisa bivariat didapatkan bahwa responden yang didiagnosa kala II lama dengan kejadian asfiksia sebanyak  57,3% responden lebih besar dibandingkan dengan responden yang tidak didiagnosa asfiksia yaitu 42,7%. Hasil uji statistik Chi-Square didapatkan p value 0,009 hal ini berarti bahwa ada hubungan yang bermakna antara Kala II Lama dengan Kejadian Asfiksia.

Sejalan dengan hasil penelitian Maharani (2014) dengan judul hubungan kala II lama dengan kejadian asfiksia didapatkan p value = (0,012) < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya ada hubungan bermakna antara kala II lama dengan kejadian asfiksia. 

Kala II Lama yaitu lamanya proses persalinan setelah pembukaan serviks lengkap melebihi waktu rentang normal atau selama 2 jam atau lebih. Kala II lama dapat membahayakan ibu dan janin serta dapat mengakibatkan trauma pada janin dan trauma maternal (Vicky, 2006).

Salah satunya penyebab terjadinya asfiksia faktor ibu yaitu gangguan his, perdarahan antepartum, hipertensi pada kehamilan dan hambatan kala II lama. Kala II lama merupakan penyebab terjadinya asfiksia, hal ini di sebabkan oleh terhambatnya sirkulasi peredaran darah pada janin saat kala II lama sehingga saat bayi lahir akan mengalami asfiksia (Maharani, 2014).
2. Hubungan antara perdarahan antepartum terhadap kejadian asfiksia di rumah sakit umum daerah kota prabumulih tahun 2016.

Hasil analisa bivariat didapatkan bahwa responden yang didiagnosa perdarahan antepartum dengan kejadian asfiksia sebanyak 57,8% lebih besar dari  responden yang tidak didiagnosa asfiksia yaitu 42,2%. Hasil uji statistik Chi-Square didapatkan p value 0,006 hal ini berarti bahwa ada hubungan bermakna antara perdarahan antepartum dengan kejadian asfiksia.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gilang (2010) dengan judul hubungan antara perdarahan antepartum dengan kejadian asfiksia di RSUD Tugurejo Semarang didapatkan p value = (0,010) < 0,05. Hal ini berarti bahwa ada hubungan yang bermakna antara perdarahan antepartum dengan kejadian asfiksia.
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penetian disimpulkan sebagai berikut :

ada hubungan yang bermakna antara kala II lama dengan kejadian asfiksia di RSUD Kota Prabumulih dengan nilai p 0,009, ada hubungan yang bermakna antara perdarahan antepartum dengan kejadian asfiksia di RSUD Kota Prabumulih dengan nilai p 0,006.

SARAN

Diharapkan petugas kesehatan dapat berperan aktif dalam memberikan edukasi kepada masyarakat dengan memberikan informasi yang benar bahwa pemeriksaan kehamilan sangatlah penting guna dapat mendeteksi dini kegawatdaruratan yang dapat terjadi baik pada ibu ataupun pada janin.
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